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Tanggal 20 Juli 1994

Peneliti

Fakultas

Sumber dana

Pencemaran kali Surabava oleh limbah industri terutama
senyawa merkuri baik pada musim hujan maupun pada musim
kemarau akan membawa dampak yvang sangat luas mengingat kali
Surabava merupakan bahan baku bagi masyarakat Surabaya yang
sebelumnya diolah di pusat penjernihan air setempat.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efek tera-
togenik jika air sungai mengandung logam berat khususnya
senyawa merkuri ini diminum induk tikus bunting.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek senyawa
merkuri pada kali Surabaya terhdap perkembangan morfologi
embrio tikus melalui uji biologis.

Sampel vang digunakan pada penelitian ini adalah air
sungai pada kali Surabaya. Sampel air sungai diperiksa
terlebih dahulu di Laboratorium Kesehatan daerah untuk
mengetahui kadar merkuri yang dikandung. Lokasi Pengambilan
sampel dibagi atas 3 stasiun yaitu stasiun I (Wonokromo) ,
stasiun JI {(Karang Pilang) dan stasiun III {Driyorejo).
Sampel vang digunakan dalam uji teratogenik ini adalah tikuys
betina bunting. Tikus betina bunting dibagi menjadi 4
kelompok dan.satu kelompock umur kebuntingan. Jumlah ulangan

setiap kelompok adalah 5 ekor. Kelompok kontrol diberi
minum air PDAM. Penimbangan berat badan dilakukan sejak
awal kebuntingan sampai umur 16 hari. Tikus yang sehat

dipelihara terus sampai umur Kebuntingan 16 hari. Jumlah
janin yang berkembang sempurna ditimbang bobot badannya dan
diukur panjang badannva dan yang teresorbsi dihitung dalam
daftar tabulasi. Rancangan yvang digunakan adalah ran-
cangan acak lengkap dan jika terdapat perbedaan pengaruh
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Bonferoni untuk
mengetahui besarnya pengaruh pada masing-masing perlakuan.
Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil tidak ada
pengaruh pemberian minum air sungai dari Kkali Surabaya pada
induk tikus bunting terhadap penurunan bobot badan janin dan
panjang badan ja janin (p > 0,05) dan terdapat pengaruh
‘pemberian minum air sungai dari kali Surabaya pada induk
tikus bunting terhadap jumlah resosrbsi embrio (p < 0,05).
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BAB I MILIK
PERPUSTAKAAN
PENDAHULUAN *"UNIVERSITAS AIRLANGGA™ !

SURABAY A

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Keprihatinan masyarakat vang hidup di sekitar kali
Surabava dan di kota Surabayva meningkat akhir-akhir ini,
seiring dengan pesatnya pembangunan industri disepanjang
kali Surabava.

Pembangunan industri di sepanjang kali Surabaya di satu
sisl dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya
tapi di sisi lain membawa dampak vang dapat mengganggu
keseimbangan lingkungan perairan, mengingat banyak limbah
industri yang mengandung bahan berbahaya beracun (B3) yang
dibuang ke sungai. Menurut Menteri Lingkungan Hidup ({Ano-
nim, 1993), Surabaya akan kebagian 88860 ton bahan berbahava
beracun per tahun.

Pencemaran lingkungan perairan oleh logam berat khusus-
nya senyawa merkuri cukup memprihatinkan karena dapat menve-
babkan turunnya Kualitas air sungai serta membahayvakan
kesehatan manusia dan hewan. Sumber pencemaran senvawa
merkuri sebagian besar berasal dari limbah indutri baik
karena kecelakaan mupun karena pembuangan.

Tragedi Minamata disease di Jepanyg tahun 1972, disebab-
kan konsentrasi pencemaran senyawa merkuri di daerah teluk
Minamata sehingga terjadi akumulasi pada ikan dan binatang
laut lainnva, Kemudian melalui rantai makanan senvawa
merkuri ini akan sampail dalam tubuh manusia, akhirnva

mengakibatkan keracunan (Clarke, 1975).
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Demikian halnya, bila terjadi akumulasi senyawa merkuri
pada kali Surabaya, maka dampaknya akan sangat membahayakan
mengingat air sungai pada kali Surabaya merupakan air baku
air minum bagi masyarakat Surabaya dan sekitarnya, setelah
terlebih dahulu dijernihkan diinstalasi setempat.

Pada musim kemarau, tingkat pencemaran air sungai pada
kali Surabaya sangat tinggi sehingga polutan termasuk senya-
wa merkuri vang terkandung dalam bahan baku air sungai kali
surabaya juga tinggi, senyawa ini sulit dinetralisir oleh
instalasi pusat penjernihan air yang ada.

Demikian juga pada musim penghujan, Kkecepatan aliran
meningkat mengakibatkan zat organik dan logam berat seperti
merkuri yang terendap akan tersuspensi Kembali dalam air

sungai.

1.2. Rumusan Masalah

Mengingat akumulasi pencemaran oleh logam berat seperti
merkuri dalam iar sungai pada kali Surabaya mempunvai dampak
vang luas bagi kesehatan masyarakat vang tinggal di kota
Surabava dan sekitarnva, hal ini disebabkan bahan baku air
minum untuk masyarakat di wilayah Surabava dan sekitarnya
diambil dari air sungai pada kali Surabava, yang selanjutnvya
bahan baku air tersebut diproses diinstalasi penjernihan air
vang ada.

Bila pusat penjernihan tidak mampu mengurangi kadar
merkuri yang ada dalam bahan baku air minum, akibatnya air

minum yang dikonsumsi akan mengandung senyawa merkuri dalam
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kadar yang mirip dalam air baku air minum tersebut.
Permasalahan yang perlu dikaji ialah adanya pencemaran
air sungai pada kali Surabaya oleh logam berat Kkhsusunya
Senyawa merkuri yang dihasilkan oleh limbah industri vyang
ada di sepanjang kali Surabava. Air sungai pada kali Sura-
bayva sebagai air baku air minum, dikoqﬁumsi oleh seluruh
lapisan masyarakat termasuk ibu-ibu hamil, apakah tidak
menimbulkan efek teratogenik terhadap janin yang dikandung.
Sasaran akhir @ari penelitian ini adalah manusia,
tetapi tidak etis manusia digunakan sebagai hewan percobaan.
Pada penelitian ini digunakan hewan perccbaan dari golongan

rodensia.

1.3. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka ditarik
hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Tidak ada pengaruh pemberian air minum air sungai pada
kali Surabava pada induk tikus {(rattus-rattus) bunting
terhadap penurunan laju pertumbuhan embrio vang diiden-
tifikasi menurut jumlah bobot badan janin.

2. Tidak ada pengaruh pemberian air minum pada kali Sura-
baya pada induk tikus (rattus-rattus) bunting terhadap
penurunan laju pertumbuhan embrio vang diidentifikasi
menurut panjang badan janin.

3. Tidak ada pengaruh pemberian air minum air sungai pada
kali Surabaya pada induk tikus ({(rattus-rattus) bunting
terhadap penurunan laju pertumbuhan embrio vang diiden-

tifikasi menurut jumlah resorbsi embrio.
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1.4. Tujuan Penelitian
Bertolak dari permasalahan vang diajukan penelitian ini
bertujuan :

1. Mengetahui efek dari senyawa merkuri yang ada dalam air
sungal pada kali Surabaya terhadap perkembangan morpholo-
gi embrio tikus.

2. Untuk memantau pencemaran logam berat merkuri pada air

Sungai pada kali Surabaya melalui uji biologis.

1.5. Manfaat Penelitian
Mendapatkan informasi kondisi kualitas air sungai pada
kali Surabaya terhadap pencemaran logam berat khususnya

senvawa merkuri.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pencemaran oleh Senyawa Merkuri

Zat pencemar atau polutan adalah semua zat yang merusak
Keaslian dan kemurnian suatu lingkungan. Polutan yang mence-
mari kali Surabaya merupakan bahan beracun berbahanva.

Tingkat pencemaran kali Surabava sangat memprihatinkan
pada musim kemarau, debit permukaan air menuruﬁ tapi Ilimbah
vang dibuang ke sungai jumlahnya terus bertambah sehingga
polutan yvang dihasilkan kadang tidak mampu dinetralisir oleh
pusat penjernihan air yvang ada (Anonim, 1993).

Menurut laporan Departemen Pekerjaan Umum mengenai
studi pengontrolan pencemaran kali Surabava, menunjukan
adanya distribusi pencemaran zat organik dan logam berat
termasuk merkuri terdapat pada sedimen didasar air sungai
pada sungal Surabayva. Hal ini tidak menutupi Kkemungkinan
pada musim penghujan debit permukaan air meningkat dan
kecepatan aliran air bertambah sehingga tersuspensi kembali
dalam air sungi (Sumestri, 1985).

Senyawa merkuri vang terdapat dalam sedimen air sungai
banyak dihasilkan dari limbah industri, Kkarena senvawa
merkuri {(Hg) adaiah logam berat vang sangat penting dan
banyak digunakan pada proses industri dalam hentuk logam,
senyawa organik dan anorganik. Hampir semua senyvawa merkuri
vang digunakan akhirnya masuk kedalam lingkungan {(Soesanto,

1985) .

LAPORAN PENELITIAN STUDI TERRATOGENIK... WIDJIANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI TERRATOGENIK... WIDJIANTI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

o

Menurut Sukra (1978}, pencemaran lingkungan perairan
oleh senyawa merkuri sangat membahayvakan mengingat Kemampuan
toksisitas dari senyawa merkuri dapat mengubah struktur dan

sistem biologik makhluk hidup.

2.2. BEfek Keracunan Senyawa Merkuri

Menurut Radeleff (1970), semua bentuk senyawa merkuri
mempunyai potensi toksik tetapi sangat bervariasi, Yyang
Kurang toksik merkuri organik. Merkuri dalam bentuk uap
dalam situasi tertentu sangat berbahava karena dapat terhi-
rup bersama udara.

Gejala svarap keracunan senyawa merkuri terjadi metil
merkuri dapat bereaksi secara Katalitik maupun langsung
dengan fosfolipid yang merupakan bagian penting dari struk-
tur sel dalam sistem syaraf pusat {(Omata, 1986}.

Merkuri bentuk apapun cenderung membentuk rantai pertu-
karan antara udara, tanah dan air. Di dalam air metil
merkuri  terbentuk langsung dari merkuri anorganik (Hg++)
dalam suasana anaerobik.: Merkuri vang terkumpul .didasar
perairan sebagai endapan HgS atau HgO. Senyawa merkuri yang
sangat toksik ini dapat memasuki daur makanan dan bila air
vang mengandung senyawa merkuri ini diminum oleh manusia
atau hewan, maka dapat menimbulkan gangguan proses biologik,
perubahan patologi dan gangguan fungsi jaringan. Merkuri
dapat bekerja secara sinergik dengan menyebabkan penvakit

infeksi melalui daya imuno supresip, sSehingga Keracunan

merkuri dapat, menvebabkan manusia atau hewan lebih peka

terhadap penyakit infeksi.
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Demikian halnya bila keracunan merkuri terjadi pada
saat awal kebuntingan yaitu pada periode embriopathie yang
merupakan periode kritis perkembangan organ-organ tubuh maka
akan menvebabkan cacat padah foetus vang dilahirkan.
Periode ini sangat peka terhadap pengaruh 1lingkungan yang
Kurang menguntungkan (Poernomo, 1986).

Pemberian bahan-bahan teratogen seperti senyawa merkuri
pada periode Kkritis perkembangan menvebabkan pertumbuhan
embrio terganggu, tingkat kematian janin vang tinggi ditan-

dai dengan resorbsi embrio.
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BAB I1II

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Embriologi
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga selama 2

bulan, terhitung mulai Juli 1994 sampai September 1994.

3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Hewan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 50 ekor tikus betina dewasa
vang siap dikawinkan dengan 10 ekor jantan dewasa. Seluruh
tikus dipelihara dalam kandang kawat vang dialasi bak plas-
tik.

Tikus betina dikawinkan setiap hari antara pukul 20.00
sampal dengan 06.00. Kemudian dilakukan pemeriksaan Kkebun-
tingan dengan hapusan mukosa vagina dan melihat sumbatan

rada vagina untuk menentukan umur kebuntingan,

3.2.2. Bahan Penelitian

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah air
sungail pada kali Surabaya. Sampel air sungai diperiksa
terlebih dahulu di Laboratorium Kesehatan daerah untuk
mengetahui kadar merkuri yang dikandung.

Lokasi Pengambilan sampel dibagi atas 3 stasiun vaitu

stasiun I (Wonokromo}, stasiun II (Karang Pilang} dan
stasiun IITI (Driyorejo). Dari setiap stasiun diambil sampel

sebanyak 3 titik sampling yaitu :
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- bagian tepi utara kali Surabava,
~ bagian tengah kali Surabayva, dan

- bagian tepi selatan kali Surabava.

Pada tiap titik sampling dilakukan 2 kali pengambilan
dengan jumlah yang sama vaitu pada permukaan sungai dan pada
kedalaman sungai kemudian kedua pengambilan tersebut dijadi-

kan satu sampel.

3.3. Metode Peneliian

Sampel yang digunakan dalam uji teratogenik ini adalah
tikus betina bunting. Tikus betina bunting dibagi menjadi
4 Kelompok dan satu Kelompok umur Kkebuntingan. Jumlah
ulangan setiap kelompok adalah 5 ekor. Kelompok kontrol
diberi minum air PDAM.

Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 1. Jumlah Tikus yang Diqunakan dalam Uji Tera-
togenik Menurut umur Kebuntingan dan Jenis

Periakuan

tmur Kebuntingan | Wonokromo | Karang Pilang | Drivorejo | Kontrol

(hari) (1) (11) (111} (1v)

65 ~ 15 5 5 5 5

Keterangan :
I : Air sungai yang diambil di daerah Wonokromo
II : Air sungai yang diambil di daerah Karang Pilang
III : Air sungai vang diambil di daerah Driyorejo
Iv : Air yvang keluar dari pipa PDAM.

Selama penelitian berlangsung tikus betina bunting
diberi makan dan minum secara ad libitum. Penimbangan berat

badan dilakukan sejak awal kebuntingan sampai umur 16 hari.
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Tikus yang sehat dipelihara terus sampai umur kebuntingan 16
hari.

Kemudian tikus dikorbankan dengan kloroform yang ber-
lebihan, selanjutnya dilakukan pembedahan jaringan kulit dan
otot perut, rahim dikeluarkan dari rongga perut.

Jumlah janin yang berkembang sempurna dan yang
teresorbsi dihitung dalam daftar tabulasi. Dinding rahim
dibedah hati-hati, janin dikeluarkan dari rahim, ditimbang

bobot badannyva dan diukur panjang badannva.

3.4. Analisis Data

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
dan jika terdapat perbedaan pengaruh antar perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji Bonferoni untuk mengetahul besarnya
pengaruh pada masing-masing perlakuan. Untuk mengetahui Uji

khi-kuadrat (Neler, 1990).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Bobot badan janin, penimbanqan' dilakukan pada saat
janin masih dalam keadaan segar dan bebas dari selaput
ekstra embrional. Data vang diperoleh dirangkum dalam

tabel 2.

Tabel 2. Nilai Tengah Bobot Badan Janin pada Kebun-
tingan 16 Hari (dalam gram)

Asal Sampel

Nomor Sampel Jumlah
I 1T I1T Iv
1 1.6 1.43 1.5 1.4
2 1.5 1.5 0x 1.4
3 1.55 1.35 1.6 1.45
4 0=* 1.4 1.4 1.3
5 1.4 1.45 O 1.35
Jumlah 6.05 7.13 4.5 6.9 24.58

Keterangan : Tanda * semua embrio diserap

Data vang diperoleh dari bobot badan janin setelah
dianalisis menunjukkan tidak ada perbedaan vang nyata dian-
tara berbagai tingkat perlakuan vang diberikan {p»>0,05).

Panjang badan janin diperoleh dengan mengukur jarak
antara dahi sampail pantat janin vang menggunakan penggaris
ilmiah. Data yang diperoleh merupakan nilai tengah panjang
badan janin dan dirangkum dalam tabel 3.

Analisis data menggunkan analisis ragam menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang nvata diantara berbagai ting-

kat perlakuan vang diberikan (P > 0.05).
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Tebel 3. Nilai Tengah Panjang Badan Janin Umur 16
Hari (dalam sentimeter)
Asal Sampel
Nomor Sampel Jumlah
I IT I11 v
1 2.1 1.8 1.7 1.9
2 2.0 2.0 0= 2.0
3 2.05 1.7 1.9 1.95
4 O 1.7 1.6 1.8
5 1.9 1.85 0* 1.9
Jumlah 8.05 9.05 5.2 9.55 31.85

Keterangan : Tanda * semua embrio diserap

Data yang diperoleh dari jumlah embrio vang diresorbsi
dan jumlah embrioc yang tidak diresorbsi dirangkum dalam

tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Resorbsi Embrio pada Umur Kebuntingan

16 Hari
Asal Sampel
. Jumlah
T IT IT1 Iv
Resorbsi 3 7 18 2 30
Tidak resorbsi 22 21 22 21 ga
Jumlah 25 28 40 26 119
Keterangan : Tanda * semua embrio diserap
Analisis yang digunakan dengan uji khi-kuadrat. Hasil
analisis menunjukkan pemberian minum  vang berasal dari

sepanjang kali Surabaya pada induk tikus vang bhunting menve-

babkan peningkatan resorbsi embrio (P < 0.05).

MILIK
PERPUSTAKAAN
“UNIVERSITAS AIRLANGGA*

SURABAYA
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4.2. Pembahasan

Pemberian air minum air sungai pada kali Surabaya pada
tikus betina bunting yang dipelihara di Laboratorium ternya-
ta tidak memberikan pengaruh terhadap penurunan laju pertum-
buhan janin tikus, vang diidentifikasi menurut penurunan
bobot badan dan panjang badan janin pada waktu lahir.

Periode embriopathie mencit berlangsung pada umur
kebuntingan 6 sampai 15 hari, mencit amat peka sekali terha-
dap bahan kimia yvang masuk ke dalam tubuh (Mitruka, 1976).

Bahan kimia seperti logam berat memberikan pengaruh
yang sangat merugikan terhadap perkembangan embrio, apabila
diberikan pada periode kritis kebuntingan, ini dapat dilihat
pada masa janin atau pasca lahir.

Di luar periode kritis perkembangan yaitu periode
gametopathie, blastopathie dan fetopathie, tikus Kkurang peka
terhadap dampak senyvawa-senyawa Kkimia vang datang dari luar
tubuh. Jejak vang terjadi sulit dilacak Kketika lahir se-
hingga efek bahan kimia terbias oleh penyebab lain dan
tidak disangka sebagai pengaruh bahan kimia.

Apabila senvawa kimia seperti logam berat yang masuk
kedalam tubuh janin lewat placenta, dosisnya sesuali dan
diberikan pada saat vang tepat maka senvawa Kimia tersebut
akan berpengaruh terhadap perkembangan embrio.

Pada penelitian ini pemberian minum air sungal pada
kali Surabava pada induk tikus bunting selama masa kebun-
tingan awal, Khususnya pada masa Kkritis perkembangan organ-

organ tubuh tidak memberikan pengaruh yang merugikan.
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Kemungkinan tikus ini kurang peka terhadap pemberian minum
air sungai. Hal ini menyebabkan dosis vang diberikan selama
perlakuan berlangsung belum mampu menyebabkan gangguan
pertumbuhan embrio, oleh karena itu hipotesis yang menyata-
kan pemberian minum air sungal pada kali Surabaya menurunkan
laju pertumbuhan embrio vang diukur berdasarkan penurunan
bobot badan embrio tidak terbukti.

Cacat pada organnya umumnya disebabkan ganguan pada
masa kritis perkembangan organ. Cacat pada organ umumnya
dapat mempengaruhi perkembangan organ tubuh yang lain. Bila
cacat 1ini terjadi pada masa awal perkembangan maka akan
menyebabkan perlambatan pertumbuhan secara keseluruhan vang
pada periode akhir perkembangan bisa diidentifikasi berupa
penurunan bobot badan janin dibandingkan bobot badan janin
tanpa perlakuan (Murphy, 1972).

Ganguan pertumbuhan selama masa kritis perkembangan
juga dapat diidentifikasi menurut panjang badan janin,
Karena selama masa perkembangan embrional meliputi pertumbu-
han badan memanjang. Bila terjadi gangguan pertumbuhan pada
masa embrional akan menyebabkan gangguan pula terhadap
panjang badan janin.

Pada penelitian ini pemberian minum air sungai pada
kali Surabaya pada masa kritis perkembangan embrio belum
mampu menyebabkan gangguan terhadap perkembangan janin, hal
ini mungkin tikus yang dipergunakan pada penelitian kurang
Peka terhadap perlakuan ini. Sehingga hipotesis vang menva-

takan tidak ada pengaruh pemberian minum air sungai pada
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kali Surabaya vang diukur menurut penurunan pnjang badan
janin dapat diterima.

Resorbsi embrio terjadi karena embrio vang mati selama
periode perkembangan tidak dikeluarkan tetapi diserap oleh
uterus induk. Peningkatan jumlah resorbsi embrio menun juk-
kan kejadian kematian janin juga tinggi selama masa perkem-
bangan (Wilson, 1979).

Pada penelitian ini ini setelah dilakukan uji khi-
kuadrat menunjukkan bahwa pemberian minum air sungai pada
kali Surabafa dapat menyebabkan peningkatan Kkejadian re-
sorbsi embrio. Hal ini berarti hipotesis vang menyatakan
tidak ada pengaruh pemberian air minum air sungai pada kali
Surabaya yang diidentifikasi berdasarkan jumlah resorbsi

embrio ditolak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan vang dilakukan dan analisis data
vang diperoleh maka dapat disimpulkan :

1. Pemberian minum air sungai pada kali Surabaya pada induk
tikus bunting tidak menimbulkan gangguan terhadap janin
vang dikandung menurut bobot badannya.

2. Pemberian minum air sungai pada kali Surabaya pada induk
tikus bunting tidak menimbulkan gangguan terhadap janin
vang dikandung menurut panjang badannya.

3. Pemberian minum air sungai kali Surabava pada induk tikus
bunting menyebabkan peningkatan kematian pada embrio vang

diidentifikasi menurut resorbsi embrio.

5.2. Saran
saran vang dapat disampaikan adalah sebagai berikuat
1. Merupakan salah satu usaha untuk memantau pencemaran

perairan oleh logam berat di masa mendatang, terutama

bila uji biologis diperlukan.
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Lampiran 1. Analisis Ragam Bobot Badan Janin Tikus
Sumber db JK KT F-Hit T-Tabel
Perlakuan 3 0.85 0.28 0.976 2.120
Sisa 16 4.6 0.287
Total 19 5.45
F-Hitung < F-Tabe}l =---wcwmwo___ > Ho diterima
Lampiran 2. Analisis Ragam Panjang Badan Janin Tikus
Sumber db JK KT F-Hit T-Tabel
Perlakuan 3 2.27 0.76 1.76 2.120
Sisa 16 7.0 0.44
Total 19 5.27
F-Hitung ¢ F-Tabel ------m____ > Ho diterima
Lampiran 3. Uji Khi Kuadrat Resorbsi Embrio
Asal Sampel
Jumlah
I 1T IiIX Iv
Resorbsi 6.3 7.06 10.00 6.55 30
Tidak
resorbsi 18.7 20.94 29,92 19.45 89
25 28 40 26 119
X2 hit = ¢ - 6.3 + ... + {24 - 19.45)2 = 14.86
MILIK i
PERPUSTAKAAN !
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